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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Keadaan Geografis 

Dusun Duran desa Karangpuri kecamatan Wonoayu kabupaten 

sidoarjo adalah termasuk daerah yang padat penduduk serta daerah yang 

cukup luas.Dusun ini mempunyai tiga dukuhan, yaitu dusun Duran, 

sampuri, dan Karang Nongko. 

Menurut cerita, nama desa ini diambil dari nenek moyang yaitu 

sepasang suami istri yang dating ke desa Karangpuri. Nama karangpuri ini 

adalah nama dari Karangpuri adalah nama yang sangat indah, sedangkan 

indah adalah tanah yang sangat luas. 

Jadi, Karangpuri ini adalah tanah yang sangat indah yang terletak 

di pekarangan yang sangat luas. Lokasi peneliti beralamatkan di desa 

Karangpuri kecamatan Wonoayu kabupaten sidoarjo RT: 004 RW: 001 

yang berbatasan sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Batas Wilayah Kecamatan Wonoayu 

NO BATAS WILAYAH KECAMATAN 

1 sebelah Utara Sukodono 

2 sebelah Selatan Winoayu 

3 sebelah Barat Krian 

4 sebelah Timur Sidoarjo 
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Berdasar pada gambar yang telah peneliti ambil di Kecamatan, 

wilayah beberapa desa dikecamatan Wonoayu terlihat sebagai berikut:1 

 

Gambar 3.1 Beberapa Desa di Kecamatan Wonoayu. 

Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti yakni tepat di dusun 

Duran Desa Karangpuri Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. 

Berikut gambar desa Karangpuri: 

Gambar 3.2 Lokasi Tempat Penelitian 

Tabel  3.2 

Penduduk desa Karangpuri 

Jiwa Kartu keluarga 

perempuan Laki-laki   

2.57 3.008 1.511 

Jumlah keseluruhan 5.578 

                                                           
1 Arsip Kecamatan Wonoayu. Diambil pada tanggal 11 juli 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

Untuk keadaan ekonomi masyarakat ditentukan oleh keterampilan 

dan kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam masyarakat tersebut. 

Berikut tabel mata pencaharian masyarakat Desa Karangpuri 

Tabel 3.3 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Karangpuri 

NO JENIS 
PEKERJAAN JUMLAH ORANG HITUNGAN 

BENTUK PERSEN 

1 Petani 1500 25% 
2 Buruh tani 3085 45% 
3 Pedagang 750 20% 
4 Pegawai negri sipil 250 10% 
5 Pegawai swasta 310 13% 

 

Dari tabel di atas, menyatakan bahwa mayoritas mata pencaharian 

penduduk desa Karangpuri adalah Petani dan buruh tani. 

Tabel 3.4 

Lembaga Pendidikan Di Desa Karangpuri 

NO DESA 
LEMBAGA 

TK SD/MI SMP SMA PONDOK 
1 Duran  1 1 1 - 1 
2 Sampuri  2 2 - - 1 
3 Karang nongko - - - - - 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang ada di desa 

Karangpuri cukup maju.Karena dapat terlihat disetiap dusun terdapat 

sekolah maupun Taman Pendidikan Al-Qur’an yang didirikan.Dan lebih 

pentingnya lagi bahwa di desa ini secara rutin mengadakan posyandu 
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untuk balita dan juga lansia yang dilaksanakan pada tanggal yang berbeda 

serta disediakannya puskesmas untuk umum. 

Dalam bidang keagamaan, penduduk setempat mayoritas beragama 

islam. Terdapat beragam kegiatan keagamaan yang ada di desa 

Karangpuri, khususnya dusun Duran.Kegiatan tersebut tidak hanya diikuti 

oleh anak-anak saja, tetapi mencakuo keseluruhan, baik pria maupun 

wanita, baik muda maupun tua semua bisa ikut berpartisipasi dalam acara 

tersebut.2 

2. Identitas Konselor 

Konselor adalah orang yang bertugas membantu dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh klien. Konselor disini hanya 

mengarahkan dan membimbing klien kearah yang lebih baik, bukan untuk 

mengambil keputusan untuk jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi 

oleh klien.Karena yang mengambil keputusan adalah klien sendiri. 

Adapun yang menjadi konselor dalam penelitian ini adalah: 

Nama    : Arina Rifqiyani 

Tempat, Tanggal Lahir : Sidoarjo, 15 Mei 1995 

Alamat : Ds. Karangpuri Rt: 005 Rw: 003 Kec. 

Wonoayu Kab. Sidoarjo 

Agama    : islam 

Riwayat Pendidikan  : TK Nurul falah tahun 2000 

    : Mi Nurul falah tahun 2006 

                                                           
2 Hasil wawancara di Balai desa Karangpuri kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo 

pada tanggal 11 Juli 2016 
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    : Mts Negeri Krian tahun 2009 

    : Ma Bilingual Krian tahun 2012 

Pengalaman :pengurus organisasi yang terdapat di ponpes 

Modern Al-Amanah dan Majelis Mu’alimil 

Qur’an (MMQ). 

Untuk pengalaman-pengalaman sebagai konselor sangatlah 

terbatas, namun demikian dapat dipertimbangkan bahwa konselor 

mempunyai pengalaman konseling antara lain: 

a. konselor pernah melakukan konseling di tempat PPL yakni di SMAT 

Nurul Huda Surabaya. Salah satu contoh kasus yang terdapat di 

sekolah tersebut yaitu salah seorang siswi yang merasa dianak tirikan 

oleh guru-guru disekolahnya dan dia beranggapan bahwa dirinya selalu 

dianggap pembawa pengaruh negative untuk teman-temannya.  

b. Pernah juga mennagani dan melakukan konseling di pesantren Sabilul 

Ulum Al-Hidayah Sidoarjo dan Pesantren Modern Al-Amanah. 

Problema yang banyak ditemaukan di dua pesantren tersebut banyak 

memiliki persamaan, yaitu banyaknya santriwan maupun santriwati 

yang merasa kurang percaya diri dengan kemampuan dirinya dan tidak 

mengetahui potensi potensi yang dimiliki. 

3. Identitas Konseli 

Konseli adalah individu yang mempunyai atau mengalami 

permasalahan dan tidak mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

Sehingga ia memerlukan bantuan orang lain yang mampu untuk 

menyelesaikannya. 

Adapun konseli dalam penelitian ini adalah: 

Nama   : Arinda septia Nur Azizah 

Tempat, Tanggal Lahir: Sidoarjo, 2 September 2001 

Alamat   : Gamping Tengah Rt. 005 Rw. 001 Krian sidoarjo 

Agama   : Islam 

Riwayat Pendidikan : SDN Gamping II 

Pekerjaan  : Pelajar  

a. Latar Belakang Keluarga Konseli 

Konseli merupakan anak ke-2 dari dua bersaudara. Konseli tinggal 

bersama nenek, ibu, dan kakanya. Sang ayah memilih untuk bekerja 

mencari nafkah di Nusa Tenggara Timur sebagai buruh sedangkan 

sang ibu hanya bekerja sebagai buruh swasta di sekitar desa dimana 

konseli dan keluarganya tinggal. Berawal dari perbedaan pendapat 

akan pendidikan konseli, ayah dan ibu konseli sering beradu pendapat 

hingga tidak jarang membuahkan pertengkaran. Dalam setiap 

pertengkaran konseli selalu berada disamping ibunya. Ayah dan ibu 

konseli sudah memutuskan untuk berpisah sejak 2 tahun yang lalu. 

Sejak 2 tahun itulah konseli di tempatkan di pesantren di desa 

Karangpuri yaitu di pesantren Sabilul Ulum Al-Hidayah sekaligus 

bersekolah di dalam pesantren tersebut. Ibu konseli hanya selalu 
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menjenguk konseli 1-2 minggu sekali, dikarenakan ibu konseli harus 

bekerja untuk membiayai sekolah kakak konseli dan nenek konseli. 

Sekarang konseli sudah duduk dibangku kelas IX SMP Islam Insan 

Kamil.Akan tetapi, hingga sekarang juga konseli tidak bisa melihat 

nilai raportnya dikarenakan ibunya tidak mampu membayar pelunasan 

pembayaran yang ada disekolah tersebut. 

b. Latar Belakang Ekonomi  

Jika dilihat dari segi ekonomi, keluarga konseli memang terlihat 

sangat sederhana sekali, ibunya hanya mampu membiayai untuk 

kehidupan sehari-hari, bahkan tak jarang seusai bekerja sebagai buruh 

swasta, ibu konseli juga sebagai buruh laundry dirumahnya.Hal 

tersebut dilakukan untuk membiayai sekolah kedua putra-

putrinya.Sedangkan ayah konseli sangat jarang mengirimkan uang 

untuk kehidupan keluarga tersebut. 

c. Latar Belakang Pendidikan 

Konseli memiliki bekal pendidikan yang cukup dari 

keluarganya.Ibunya sangat peduli dengan pendidikannya. Konseli 

tercatat sebagai salah satu siswi yang berprestasi dalam biodang non 

akademik. Baik pada saat di tingkat sekolah dasar maupun tingkat 

sekolah menengah pertama ini.Sebelumnya konseli tercatat sebagai 

siswi di sekolah dasar negeri II desa Gamping, kemudian melanjutkan 

bersekolah di pesantren Sabilul Ulum Al-Hidayah dan bersekolah di 

SMP Islam Insan Kamil Sidoarjo.Di sekolah ini, konseli tercatat 
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sebagai siswi yang sangat emosional, sehingga tidak jarang guru BK 

dibuat kesulitan untuk mengatasi tingkah laku konseli yang sering 

berubah-ubah. 

d. Latar Belakang Keadaan Lingkungan 

Konseli dibesarkan ditengah keluarga yang faham agama.Ibu 

konseli sering mengikuti kegiatan keagamaan yang di adakan oleh 

penduduk setempat.Seperti kegiatan yasinan rutin setiap hari selasa 

malam dan dibaiyah setiap hari minggu sore. Sedangkan nenek konseli 

juga salah seorang yang selalu istiqomah untuk senantiasa berjamaah 

di musholla terdekat. 

Sedangkan, saat ini konseli berada di pesantren yang dalam setiap 

langkahnyya selalu dibekali dengan pelajaran agama. Walaupun di 

pesantren tersebut terdapat santri putra, akan tetapi dalam kelas, ada 

perbedaan tenpat antara putra dan putri.  

Selain pelajaran agama, di pesantren jugga diajarkan bagaimana 

mengatur dan menjaga keharmonisan antara teman dengan latar 

belakang keluarga yang berbeda-beda. Hal ini seyogyanya dapat 

membantu konseli agar bisa belajar bagaimana caranya untuk 

senantiasa mengontrol emosi ketika berada di antara teman-teman 

bahkan guru-guru disekolah maupun dipondoknya. 

e. Kepribadian Konseli 

Konseli adalah orang yang sering berubah-ubah sikapnya. 

Terkadang menjadi pendiam, terkadang juga menjadi anak yang ramai 
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atau bergurau berlebihan dengan temannya. Konseli orang yang mudah 

terbawa terhadap masalah yang dihadapinya. Dia gampang sekali 

memikirkan hal-hal kecil yang mengganggu kenyamanan batinnya. 

Dalam kesehariannya konseli lebih senang untuk memisahkan diri dari 

temannya. Akan tetapi terkadang juga dia berbaur dengan temannya. 

 Konseli orang yang mudah tersinggung, sehingga dalam kurun 

waktu 2 tahun terakhir ini, konseli hanya memiliki satu teman dekat 

yang biasa dia ajak untuk mengobrol. 

Dalam kasus ini konseli merasa dirinya terlalu pemarah dan egois 

terhadap teman-temannya sehingga dia merasa dijauhi serta tidak ada 

yang mau beteman dengannya. Konseli adalah anak yang sangat peka 

terhadap perasaan, lebih tepatnya konseli mudah tersinggung terhadap 

perilaku teman-temannya, 

4. Deskripsi Masalah 

Melihat fakta yang terjadi dilapangan bahwasannya konseli 

mempunyai permasalahan yang perlu mendapatkan penanganan yakni dia 

sangat sensitif terhadap teman-temannya, konseli juga termasuk anak yang 

egois, pemarah. Sering terlihat berwajah murung dan memisahkan diri 

dengan teman-temannya. Seperti yang terjadi saat itu, ketika salah satu 

temannya yang bernama Rima tidak sengaja menyenggol konseli karena 

terburu-buru hendak melakukan suatu kegiatan pesantren, pada saat itu 

konseli langsung marah dan mengomel, padahal sang teman sudah 

meminta maaf kepadanya, tetap saja konseli masih mengomel dan sangat 
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marah. Konseli sering diajak oleh teman-temannya untuk belajar bersama 

ketika malam hari, akan tetapi konseli selalu menolak dengan melontarkan 

kata kasar seperti “sana belajar sendiri”, teman-temanpun sering bertanya 

kepada konseli, apa salah mereka hingga konseli tidak berkenan 

bergabung dengan mereka. Konseli tidak pernah menjawabnya, hanya 

diam. Akhirnya lama-kelamaan konseli tidak mempunyai teman satupun 

di pondok tersebut, teman-temannya enggan berkomunikasi dengan 

konseli karena konseli sangat sensitif dan sering marah-marah. 

Selama berada di pesantren tersebut, konseli sangat jarang 

bergabung dengan teman-temannya. Bahkan ketika ada ustadz atau 

ustadzahnya yang memanggilnya, dia hanya tersenyum sekilas dan 

menundukkan kepalanya. 

Setelah beberapa kali mencoba mendekatkan diri dengan konseli, 

konseli beharap dia bisa berubah, bahwa konseli ingin merubah sikapnya, 

konseli menyadari bahwa tindakannya tidak tepat dan ingin menjadi 

pribadi yang leebih baik lagi yakni melalui peningkatan emosi positif dan 

lebih menekan lagi emosi negative yang dia biasa lakukan terhadap 

lingkungannya. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Proses Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Face 

Reading Untuk Meningkatkan Regulasi Emosi Seorang Siswi Kelas 

VIII Di SMP Islam Insan Kamil Sidoarjo. 

Dalam penyajian data, peneliti akan mendeskripsikan data yang 

diperlukan dilapangan yang terkait dengan fokus penelitian. Sedangkan 

proses Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Face Reading Untuk 

Meningkatkan Regulasi Emosi Seorang Siswi Kelas VIII Di SMP Islam 

Insan Kamil Sidoarjo. 

Maka dalam proses pelaksanaan ini konselor berusaha menciptakan 

Rapport (hubungan konseling yang akrab dan bersahabat) dan konselor 

menciptakan keakraban dengan konseli dengan mengajak konseli 

berbicara dan bersenda gurau. Pendekatan yang dilakukan bertujuan agar 

pada saat proses konseling, konseli merasa nyaman dengan keberadaan 

konselor. Pendekatan yang dilakukan konselor ada beberapa tahap, antara 

lain: (a) konselor menyapa dan menanyakan keadaan serta beberapa 

kegiatan yang sedang dilakukan konseli. Hal tersebut dilakukan agar 

konseli bisa menerima keberadaan konselor dan menganggap konselor 

seperti teman dalam bercerita. (b) konselor menanyakan siapa sajakah 

teman dekat konseli yang biasanya sering bersama konseli. Setelah 

melakukan pendekatan dan mengetahui identtitas konseli, mengetahui 

masalahnya maka konselor mulai menggali apa permasalahan yang terjadi 

melalui beberapa tahapan.. (a) Tahapan pertama akan dibacakan hasil 
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interpretasi Face Reading yang telah dilakukan oleh konselor. (b) Tahapan 

kedua dilaksanakan proses Bimbingan Dan Konseling Islam terhadap 

permasalahan konseli terhadap lingkungannya. (c) Tahapan ketiga 

diadakan wawancara kedua, hal tersebut dilakukan agar menemukan hasil 

dari pemberian konseling yang dilaksanakan. 

a. Proses Interpretasi Face Reading 

Pada tahap pertama, dilakukan proses interpretasi kepribadian 

konseli menggunakan analisa  face reading. Dlam analisa ini akan 

menjabarkan ciri kepribadian melalui anggota wajah. Setelah itu, 

terdapat peta masalah yang berisi kelemahan konseli. Praktik dari 

proses interpretasi ini dilakukan oleh konselor dengan cara meminta 

foto wajah konseli, selanjutnya diadakan proses interpretasi oleh 

konselor. Adapun deskripsi hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Hasil Interpretasi Face Reading 

NO 
BAGIAN 

WAJAH 

BENTUK BAGIAN 

WAJAH 

HASIL 

INTERPRETASI 

1 wajah Persegi panjang 

kreatif, pandai, mampu  
menguasai diri, pandai 
mengendalikan perasaan, 
dan tidak setia. 

2 dahi Membundar dan 
persegi 

Percaya diri dan mandiri, 
akan tetapi 
mengedepankan egois 
serta berani 
menampilkan diri 
kepada khalayak 
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Setelah itu, ditemukan peta masalah yang menandakan bahwa 

konseli mempunyai masalah dalam kepribadiannya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa konseli menjadi individu yang ideal, namun 

ditemukan penghambat untuk menjadi individu yang ideal. Adapun peta 

masalahnya sebagai berikut: 

3 Alis Bulan setengah 

Memiliki bakat alami 
untuk menyatukan 
sesuatu dan pandai 
mengkoordinasi sebuah 
proyek ataupun acara 

4 Hidung Cekung 

Penuh perhatian dan 
berjiwa sosial, suka 
membantu sesama, 
selain itu juga pecinta 
alam 

5 Pipi Menonjol 

Lebih menyukai 
petualangan, tidak 
menyukai pekerjaan 
yang monoton dan 
menyukai hal-hal yang 
berbau tantangan 

6 Bibir Tipis atas dan tebal 
bawah 

Dermawan, murah hati, 
suka berbagi dengan 
orang lain,, berpikir 
positif pada semua orang 

7 Dagu Menunjol kedepan 

Keras kepala, cenderung 
egois, terlalu agresif, tapi 
mereka gigih dalam 
proses. 
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1. Tidak setia 

2. Mengedepankan egois 

3. Keras kepala 

4. Cenderung egois 

5. Terlalu agresif 

Selanjutnya terdapat tips atau treatment dalam menghadapi peta 

masalah yang dimiliki konseli, hal ini diharapkan konseli mampu 

mendorong pasangannya untuk mensikapi dan mengembangkan potensi 

serta kelemahannya agar menjadi pribadi yang ideal. Adapun tips atau 

treatmennya sebagai berikut: 

1) Lebih mengontrol perilaku terhadap lingkungan 

2) Selalu berpikir positif dan menekan kata-kata yang keluar agar tidak 

menyakiti orang lain. 

3) Memahami kehidupan bahwa Allah memberi kenikmatan sesuai 

kemampuan dan kebutuhan hambaNya, senantiasa bertawakkal 

kepadaNya. 

4) Lebih sering bergabung dengan teman-teman agar memupuk dan 

mengaktifkan perasaan bersyukur atas karunia Allah swt dan 

mengasah jiwa empatinya.  

5) Belajar memahami pikiran orang lain dan merasakan getaran 

perasaannya, meski terkesan tidak rasional dengan cara melihat latar 

belakang kehidupannya dan sudut pandang yang dia gunakan. 
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b. Langkah pertama  adalah Identifikasi  

Pada tahap ini menggunakan metode wawancara dan observasi 

konseli tentang kebiasaan konseli sehari-hari, lalu ketika misalnya 

konseli sedang menghadapi permasalahan, tindakan apa yang biasa 

dilakukan oleh konseli, serta mengembangkan potensi yang sebenarnya 

terpendam dari dalam diri konseli. Langkah ini dimaksudkan untuk 

menyusun kasus dan gejala-hejala yang Nampak. Dalam langkah ini, 

konselor mengumpulkan data sebanyak mungkin, baik dari konseli 

maupun dari informan.Yaitu melalui teman, keluarga, dan ustadz-

ustadzah konseli.Konselor mendapatkan informasi bahwa masalah yang 

dihadapi konseli adalah tentang konseli yang tidak bisa meregulasi 

emosi dengan baik terhadap orang disekelilingnya, konseli lebih memilih 

untuk menyendiri, tertutup, dan pemalu. 

Setelah peneliti melakukan observasi di lapangan, peneliti juga 

menyajikan data dalam bentuk ringkasan dialog. Adapun data informasi 

dari informan yang didapatkan konselor dilapangan adalah sebagai 

berikut: 

1) Hasil wawancara dengan teman konseli. 

Berikut cuplikan wawancara konselor dengan teman konseli. 

Konselor : keras kepala gimana ya dek? 
Informan : yah kalau maunya ya maunya mbak tidak bisa 

dibantah, kan disini pesantren, hidup dengan orang 
banyak, harusnya kan bisa toleransi sesame teman, 
tetapi si arinda itu tidak. Gampang sekali marah, egois 
juga anaknya. 
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Konselor : owalah begitu ternyata, terus kalau lagi marah 
biasanya apa yang dia lakukan? Apakah sampai 
membanting benda atau bagaimana? 

Informan : yah mbak, benar sampean, cuman jarang kalau sampai 
membanting barang, arinda itu seringnya mengomel 
mbak kalau marah-marah. 

Konselor : sejak kapan arinda menjadi seperti itu? (serius dengan 
menatap wajah dek Anisa) 

Informan : yah dulu awal dipondok tidak seperti itu mbak, cuman 
sekitar beberapa bulan pertama aja. Apalagi kalau 
misalnya lagi capek, atau setelah dijenguk oleh 
ibunya.pasti nangis terus marah-marah tidak bisa 
diganggu mbak.3 

Dari cuplikan di atas maka konselor dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

a) Bahwa konseli mudah sekali marah dengan membanting barang 

b) Capek juga termasuk salah satu pemicu konseli marah 

c) Ada sebuah permasalahan diantara anak dan orang tua yang 

membuat konseli mudah terpancing emosinya. 

2) Hasil hasil wawancara dengan ibu konseli 

Berikut cuplikan wawancara dengan ibu konseli sebagai berikut: 

Konselor : iya iya, bu kalau boleh tau arinda itu anaknya seperti 
apa? 

Informan : anaknya agak keras kepala mbak, kalau sudah 
mempunyai keinginan ya harus dituruti dan misalnya 
tidak saya izinkan, marah-marah bahkan mengunci diri 
dikamar mbak. 

Konselor : maksudnya keras kepala gimana bu? 
Informan : yah, suka ngeyel mbak, beda kalau sama kakaknya, 

kakanya itu lebih penurut dibanding arinda. Apalagi 
semenjak dia sering melihat saya dan ayahnya 

                                                           
3 Hasil wawancara konselor dengan informan teman dekat konseli pada tanggal 13 april 

2016  
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bertengkar.Dia lebih sering terpancing mbak, ikut-ikutan 
marah. 

Konselor : kalau boleh saya tau, memangnya apa yang sering 
didengar arinda dari pertengkarang panjenengan? 

Informan : yah tidak apa-apa mbak, dulu awalnya ayahnya tidak 
setuju kalau arinda dimasukkan dipesantren, karena 
menurut ayahnya, pendidikan dipesantren itu tidak 
menghasilkan anak yang siap bekerja, akan tetapi berbeda 
dengan saya, kalau saya lebih setuju kalau pendidikan 
agama lebih diutamakan. Akhirnya perbedaan pendapat 
itulah mbak yang seringkali memicu pertengkaran kami, 
sampai akhirnya kami berpisah.Mungkin arinda masih 
belum bisa menerima keadaan yang seperti ini.Maaf ya 
mbak, jadi curhat (sembari tersenyum). 

Konselor : nggeh bu, saya paham,kemarin kata temannya seperti 
ini bu, arinda itu kalau habis disambang biasanya suka 
nangis kemudian marah-marah.  

Informan : iya mbak, belakangan ini saya juga mengalaminya 
sendiri, dia sering bilang, teman-teman rata-rata dijenguk 
ayah dan ibunya, namya orang tua kan juga manusia yah 
mbak, jadi saya khawatir kalau arinda seperti ini terus. 
Kasihan dia nanti tidak punya teman dipondok. 

Konselor : insyaallah pasti teman-temannya pengertian bu, nanti 
saya bantu, saya akan coba dekati arinda agar dia mau 
berbagi cerita maupun keluh kesahnya kepada saya.4 

 
Dari hasil wawancara dalam proses konseling yang dilakukan oleh 

konselor dengan ibu konseli, maka konselor menyimpulkan bahwa: 

a) Konseli mudah emosi setelah melihat orang tuanya bertengkar 

b) Konseli mudah terpancing emosi ketika melihat teman-temannya 

dijenguk 

c) kekhawatiran orang tua terhadap konseli berlebihan. 

 

                                                           
4 Hasil wawancara dengan ibu konseli pada tanggal 15 april 2016 
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c. Langkah kedua adalah Diagnosis 

Diagnosis merupakan penetapan permasalahan beserta latar 

belakangnya, setelah diketahui tanda-tanda atau gejala-gejalanya.Fari 

identifikasi di atas, dapat didiagnosa permasalahan konseli adalah suatu 

sikap menyimpang. 

Dalam langkah ini konselor mendiagnosis permasalahan yang 

dihadapi konseli, konseli dipengaruhi oleh emosi-emosi negatif 

diantaranya adalah: 1) konseli mudah terpancing kemarahannya dalam 

hal-hal yang remeh. 2) mempunyai sifat egois 3) mempunyai perasaan 

bersalah 4) banyak fikiran tentang perpisahan orang tuanya. 5) 

kekhawatiran orang tua yang berlebihan. 

Sebelum mendiagnosis dan menentukan skala penilaian, konselor 

melakukan observasi dan wawancara, untuk menggali apa yang 

mendasari permasalahan yang dialami konseli. Hasil observasi dapat 

dilihat pada lampiran. 

Perasaan-perasaan yang dialami konseli dikategorikan regulasi emosi 

yang negative. Oleh karena itu konselor konselor memberikan penilaian 

pada kondisi awal konseli seperti yang ada di bawah ini. 

Tabel 3.6 

Hasil Obervasi Regulasi Emosi Negatif Pada Kondisi Awal 

Sebelum Dilakukan Proses Konseling 

No Aspek yang 
diobservasi 

Sebelum proses konseling 
1 2 3 4 5 6 7 

1 marah             

2 Bersalah              
3 Iri hati              
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K

e

terangan: 

1 = Sangat marah sekali 
2 = Sangat marah 
3 = Marah 
4 = Biasa (agak marah) 
5 = Tidak marah 
6 = Sangat tidak marah 
7 = Sangat tidak marah 

sama sekali 
 

d. Langkah ketiga adalah prognosis 

Pada langkah ini konselor menentukan langkah jenis bantuan apa 

yang akan diberikan kepada konseli, yaitu pertama dengan konseli akan 

dibacakan hasil interpretasi face reading  oleh konselor. Kemudian 

konselor memberikan konseling disetiap pembacaan hasil interpretasi 

face reading. Yang dimana dalam tahap ini konselor memberikan solusi 

berupa nasihat, penertian, dan ispirasi kepada konseli guna bisa berpikir 

positif, bersabar, dan memaafkan dalam hal ini guna menetralisisr emosi 

negatif, pada tahapan ini sekaligus juga  dilaksanakan proses Bimbingan 

Dan Konseling Islam terhadap permasalahan konseli terhadap 

lingkungannya untuk meningkatkan regulasi emosi positif sesuai dengan 

harapan keinginan yang ingin dicapai konseli. Dalam hal ini akan 

diperkuat dengan penjelasan makna dari Al-qur-an dan hadits. Tahapan 

selanjutnya diadakan wawancara kedua, hal tersebut dilakukan agar 

menemukan hasil dari pemberian konseling yang dilaksanakan. 

 

4 cemburu              
5 sedih             

6 egois             
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e. Langkah keempat adalah treatment (terapi) 

Setelah merencanakan pemberian bantuan, maka konselor 

melanjutkan dengan merealisasikan langkah-langkah alternatif bentuk 

bantuan berdasarkan masalah dan latar belakang yang menjadi 

penyebabnya.dalam hal ini konselor memberi bantuan dengan jenis 

terapi yang sudah ditentukan. Hal ini sangatlah penting dalam proses 

konseling karena langkah ini menentukan sejauh mana keberhasilan 

konselor dalam membantu masalah konseli. 

Dalam memberikan bantuan kepada konseli, konselor menggunakan 

pendekatan Bimbingan dan Konseling Islam dengan eksplorasi nilai-

nilai Al-qur’an dan hadits yang bertujuan untuk meningkatkan regulasi 

emosi siswi. 

Selain itu penelitiannya dikolaborasikan dengan hasil interpretasi 

face reading. Dalam pembacaan face reading akan banyak menjawab 

ketidaktahuan konseli tentang kepribadiannya. Bertujuan agar 

meniimbulkan efek regulasi yang lebih maka dengan eksplorasi nilai-

nilai Al-qur’an dan hadits dalam proses treatment yang dilakukan.  

Adapun langkah-langkah konseling adalah sebagai berikut: 

1) Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 1 Mei 2016 

Konselor : arinda sedang kurang baik yah? Apa benar? 
Konseli : iya mbak, lagi sumpek aja bawaannya marah-

marah dari tadi pagi 
Konselor : kalau boleh saya tau, ada apa arinda? 
Konseli : yah, banyak tugas sekolah, trus kesel tiap liat 

temen-temen dijenguk sama orang tuanya 
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sedangkan aku hanya ibuku yang selalu 
menjengukku.  

Konselor : sejak kapan arinda merasa seperti itu? 
Konseli : ya dari dulu mbak, kalau banyak tugas sih emang 

kan maklum yah jadi siswa, jadi harus dapat pe-er 
dulu biar belajar.  

Konselor : arinda, masak kamu belajar kalau ada ape-er saja? 
Oiya, selama ini saya lihat arinda sering terlihat 
sendirian, kenapa tidak gabung sama teman-teman? 

Konseli : iya mbak, gak semangat belajar aku. Males 
 Mbak suka merhatiin aku?Kenapa? 
Konselor : nda, kalau kamu malas belajar terus ibu kamu 

bekerjanya sia-sia dong buat biayain sekolah kamu? 
Konseli : seharusnya ibu tidak usah bekerja mbak, kasihan 

ibu, ayah kan masih mampu biayain sekolah aku. 
 Oiya, kenapa mbak suka perhatiin aku? 
Konselor : tidak ada apa-apa nda, aku kan pernah baca-baca 

buku tentang kepribadian yang dapat dilihat dari 
wajahnya, dan aku ngerasa, sebenarnya kamu tidak 
seperi aslinya. Sepertinya kamu hanya menghindar 
dari sesuatu, makanya kamu sering 
menyendiri.Benar tidak? 

Konseli : iya mbak, bener. Kalau gitu, sekalian aja mbak 
kasih tau aku apa aja yang telihat dari wajahku 
sebenarnya? 

Konselor : hmmm, tunggu dulu, mbak masih bingung kenapa 
kamu sering menghindar, mbak lihat, kamu juga 
suka marah-marah. 

Konseli : yah abis, biasanya pas aku lagi bête, temen-temen 
menggangguku mbak, yah aku marah 

Konselor : betenya kenapa nda? Kan temen-temen pengen 
main aja sama kamu 

Konseli : aku males mbak, menurutku kalau tidak penting 
mendingan dihindari. Kayak si R itu mbak, suka 
banget ngajak ngobrol yang tidak penting.  

Konselor : nda, dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak akan 
pernah bisa melakukan apapun sendirian, pasti suatu 
saat kita akan membutuhkannya.  
Oh iya, dalam keluarganya arinda, ada nggak yang 
sering marah-marah atau cepet emosi? 
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Konseli : ada mbak, ayahku. Dikit-dikit marah. Sekarang 
malah ninggalin aku sama ibu sama kakak. Ayahku 
di NTT mbak. 

Konselor : bisa diceritakan ndak? 
Konseli : yah sering lihat ibu sama ayah tengkar waktu dulu 

aku kelas 6 mbak, ayahku gak setuju kalau aku 
dipondok, tapi ibu seneng aku dipondok, jadinya 
ayah pergi. Sering banget mbak marah-marah 
kadang gak jelas. 

Konselor : arinda harus kuat demi ibu yang udah rela bekerja 
keras sendirian demi kamu. Yah? 

Konseli : iya mbak 
Konselor : ada yang masih mengganjal tidak? 
Konseli : sebenarnya sih, aku iri sama teman-teman mbak, 

yang bisa dikunjungi oleh kedua orang tuanya, yang 
bisa meminta apapun tanpa ditolak oleh orang 
tuanya. 5 

 
Pada proses konseling selanjutnya, konselor memberikan terapi 

berdasarkan prognosis sebagai berikut: 

1) Dari segi wajah  

dijelaskan bahwa konseli sesungguhnya adalah anak yang pandai, 

mampu mengendalikan diri dan perasaannya. Jadi dalam tahap 

konseling ini konselor memberikan nasihat berupa pengertian bahwa 

konseli harus selalu berfikir positif agar bisa menekan emosi 

negative.   

Memberikan pengertian kepada konseli tentang beberapa tips agar 

bisa menekan emosi negatif menjadi energi positif serta memberikan 

dalil tentang bersikap tenang. 

هُم بِالَّتيِ هِيَ أحَسَْنُ ادعُْ إلِِ  ةِ وَجَادلِْ ةِ الحْسَنََ ةِ وَالْمَوْعِظَ ى سبَيِلِ ربَ كَِ بِالحْكِْمَ  
 

                                                           
5 Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 1 Mei 2016 
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah (lemah 
lembut) dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik.” (QS. An-Nahl: 125). 

 
2) Dari segi dahi 

Dijelaskan bahwa konsei percaya diri, mandiri, akan tetapi 

mengedepankan egois. Konselor menjelaskan bahwa konseli harus 

memperlakukan orang lain seperti memperlakukan diri sendiri. 

Orang yang mempunyai kecerdasan emosi yang baik akan mampu 

mengendalikan dan memperlakukan orang lain sebagaimana dirinya 

ingin diperlalakukan.  

 

Artinya: “Tidak (dikatakan) beriman apabila seseorang diantara 
kamu, sehingga dia menyukai atas saudaranya apa yang dia sukai 
buat dirinya sendiri” (H.R. Bukhori). 
 

3) Tawakkal untuk menerima dengan sabar dengan kejadian yang sudah 

dialami. Dan memberi pengertian bahwasannya semua masalah yang 

terjadi pada klien adalah ujian dari Allah Swt. 

                              

 Artinya: orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (Qs. Ar’rad:28) 

 
4) Dari segi alisnya dikatakan bahwa konseli adalah orang yang 

memiliki bakat alami menyatukan sesuatu dan pandai 

mengkoordinasi sebuah proyek, yang artinya konseli mempunyai 
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bakat untuk bekerja dalam kelompok. Ketika konseli hanya 

menyendiri dan tidak berbuat yang lebih untuk hidupnya itu akan 

sia-sia. Maka konseli harus bisa mengoptimalkan potensi tersebut. 

Ketika dalam bekerja kelompok maka konseli akan semakin 

mengerti cara menyikapi perbedaan kepribadian teman-temannya 

dan akan mudah meregulasi emosinya.  

5) Ketika konseli iri hati melihat teman-temannya yang mempunya 

kelebihan yang tidak konseli dapatkan, Konseli dianjurkan untuk 

senantiasa bersikap tenang menghadapi segala tekanan yang 

menimpanya, dan konseli juga harus bisa menekan rasa iri hati agar 

dapat bersikap baik terhadap lingkungannya. Seperti temannya, 

ustadzah-ustadzahnya, dan orang lain yang bertemu dengan konseli. 

Seperti yang tertera dalam hasits di bawah ini: 

Nabi Muhammad SAW bersabda:  

ا وَخيَْرُ  خَطٌاءٌ  آدمََ  بنَيِ كُل   ابوُْنَ  ئيِْنَ  الخَْطَّ التَّوَّ  

Artinya: Setiap anak adam pasti berbuat salah dan sebaik-baik orang 
yang berbuat kesalahan adalah orang yang bertaubat. 
 

f. Evaluasi dan Follow Up 

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sejauh 

mana keberhasilah terapi yang telah dilakukan dalam langkah ini. Untuk 

mengetahui perkembangan selanjutnya membutuhkan waktu yang lebih 

lama sehingga dapat di evaluasikan apakah efektif atau tidaknya 

penerapan bimbingan dan konseling islam dengan face reading untuk 
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meningkatkan regulasi emosi siswi kelas VIII di SMP Islam Insan Kamil 

Sidoarjo. 

 Setelah konselor melakukan proses konseling dalam membantu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli, konselor melakukan 

pengamatan dan memperhatikan perubahan perilaku konseli. 

Konselor menanyakan kembali kepada konseli, tentang 

pemahamannya bagaimana meregulasi emosi di bawah tekanan. Setelah 

konseli dipersilahkan untuk menceritakan tentang pengalamannya 

mengaplikasikan beberapa tips yang diberikan oleh konselor dari proses 

konseling yang telah dilaksanakan.  

Setelah konselor memberikan terapi pada konseli, maka langkah 

selanjutnya adalah Follow Up, langkah digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana konseling yang dilakukan mencapai hasilnya. Dalam 

langkah Follow Up dapat dilihat perkembangan selanjutnya dalam 

jangka waktu yang lebih jauh.  

Dalam menindaklanjuti masalah ini, konselor kembali mengajukan 

beberapa pertanyaan sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih 

lanjut tentang perkembangan atau perubahan yang dialami konselisetelah 

konseling dilakukan. Adapun indikasi perkembangan atau perubahan 

pada diri konseli yakni: (a) konseli mengetahui kepribadiannya. (b) 

konseli memahami cara menyikapi masalah yang menekan psikisnya. (c) 

konseli mengetahui kekurangan dirinya dan menemukan solusinya. (d) 

konseli mengetahui potensi dirinya dan mengembangkannya. (e)konseli 
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menemukan cara menjadi pribadi yang lebih disenangi oleh 

lingkungannya. (f) konseli lebih pandai meregulasi emosinya dibawah 

tekanan yang ada. 

Adapun kesimpulan dari wawancara  akhir adalah konseli merasa 

mendapatkan pemahaman lebih, bisa menekan emosi negatif dan lebih 

menjadi pribadi yang penyabar dan menemukan cara untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Konseli merasa lebih pandai 

menekan emosi ketika mendapatkan gangguan dari temannya, konseli 

juga sudah tidak lagi mempermasalahkan tentang kedua orang tuanya 

yang tidak pernah menjenguk konseli. Konseli merasa lebih bisa menjadi 

dirinya sendiri dan menjadi pribadi yang menyenangkan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konseli mengalami perubahan 

setelah konseling dengan sikap yang disebutkan di atas, Kemudian 

terjadi kesesuaian antara praktik konseling ditandai dengan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik.Perubahan yang terjadi pada diri konseli 

dapat dilihat dari hasil wawancara dan observasi. 

2. Deskripsi Hasil Dari Proses Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Islam 

Dengan Face Reading Untuk Meningkatkan Regulasi Emosi Siswi Kelas 

VIII SMP Islam Insan Kamil Di Sidoarjo. 

Setelah melakukan proses konseling islam dengan face reading untuk 

meningkatlan regulasi emosi siswi, maka peneliti mengetahui hasil dari 

proses Bimbingan dan Konseling Islam yang dilakukan oleh konselor 

cukup membawa perubahan pada diri konseli. 
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 Untuk melihat perubahan pada diri konseli, konseli melakukan 

wawancara dan observasi. Setelah memahami dan mendapatkan arahan 

dari konselor yang dilakukan dalam proses konseling konseli mengalami 

perubahan pada dirinya. Adapun perubahan konseli sesudah proses 

konseling islam adalah: konseli mengetahui kepribadiannya, konseli 

memahami bagaimana cara mengoptimalkan potensinya, konseli 

mengetahui kekurangan dirinya dan berusaha menekan emosi negatif yang 

biasa dia lakukan, konseli berusaha menjadi pribadi yang baik untuk 

teman-temannya, konseli tidak lagi menghiraukan masa lalu tentang 

perpisahan ayah dan ibunya, dan konseli berusaha menekan emosi negatif 

agar tidak mudah terpancing amarah. 

 Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang hasil akhir dari 

pemberian proses konseling islam terhadap konseli, maka di bawah ini 

terdapat tabel tentang perubahan dalam diri konseli: 

Tabel: 3.7 

Penyajian Data Hasil Proses Bimbingan Dan Konseling Islam 

No Kondisi konseli Ya  Tidak  Kadang-
kadang 

1 Marah        
2 Bersalah         
3 Iri hati         
4 Cemburu         
5 Sedih        
6 Egois         
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Dari hasil ini didapatkan dari wawancara dan observasi serta upaya 

pendampingan terhadap konseli setelah konseling. Hal ini dilakukan agar 

bisa mempertahankan pemahaman baik yang sudah diciptakan. 

 

 

 

 

 


